



ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses Penelitian 
Penelitian berlangsung dengan metode yang ada di Bab III. 
4.1.1 Analisis Data Deskriptif 
Data lagu yang sudah diunduh diberi nama berdasarkan nama provinsi 
masing-masing, dengan itu array python dibuat sesuai dengan data yang juga 
disertakan latitude dan longitude dari setiap provinsi. 
 Tabel 4.1.1 Daftar Provinsi dan Lagu yang digunakan 
Provinsi Lagu 
Aceh Bungong Jeumpa 
Bali Puti Cening Ayu 
Banten Dayung Sampan 
Bengkulu Ikan Pais 
Gorontalo Binde Biluhuta 
Jakarta Sirih Kuning 
Jambi Injit Injit Semut 
Jawa Barat Manuk Dadali 
Jawa Tengah Gambang Suling 
Jawa Timur Rek Ayo Rek 
Kalimantan Barat Sungai Kapuas 
Kalimantan Selatan Paris Barantai 
Kalimantan Tengah Malauk Manjala. 
Kalimantan Timur Buah Bolok. 
Kalimantan Utara Bebilin. 
Kepulauan Bangka Belitung Yok Miak  
Lampung Sang Bumi Ruwa Jurai 
Maluku Poco Poco 
Maluku Utara Borero 
Nusa Tenggara Barat Kadal Nongak. 





Papua Barat E Mambo Simbo. 
Riau Soleram 
Sulawesi Barat Tenggang Tenggang Lopi 
Sulawesi Selatan Anging Mamiri 
Sulawesi Tengah Palu Ngataku 
Sulawesi Tenggara Tana Wolio 
Sulawesi Utara O Ina Ni Keke 
Sumatera Barat Kampuang Nan Jauh Di Mato 
Sumatera Selatan Dek Sangke 
Sumatera Utara Alusi Au 
Yogyakarta Suwe ora Jamu 
 
 Data-data ini mempunyai durasi mean 234.089 detik, standar deviasi 41.463 
detik. Persebaran durasi lagu dapat dilihat di Histogram pada Gambar 4.1.1 
 
Gambar 4.1.1 Histogram Persebaran Durasi Lagu Daerah 
4.1.2 Pengambilan Sinyal Suara dan Spektogram STFT dari File WAV 
File wav yang sudah di rename akan diimport melalui pengulangan untuk 
setiap daerah dan sinyal audio disimpan di sebagai ‘sample_rate’ untuk frekuensi 
lagu , dan ‘samples’ untuk sinyal suara dari lagu. Frekuensi nada lagu yang 
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digambarkan pada spektogram adalah 20hz-20000hz yaitu kisaran pendengaran 
manusia. 
 
Gambar 4.1.2 Hasil dari stft spectrogram 
Parameter nfft adalah lebar dari matriks spektogram yang menentukan 
seberapa lebar suatu gambar spektogram yang akan terbentuk. 
4.1.3 Transformasi Ukuran Spektogram dan Mendapatkan Matriks Gabor 
Filter 
Spektogram yang didapatkan dalam bentuk variabel kompleks, sehingga 
dibutuhkan fungsi numpy.abs() untuk mengubahnya menjadi skalar dengan rumus 
Pythagoras:  
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 = √𝑟𝑖𝑙𝑙2 + 𝑖𝑚𝑎𝑗𝑖𝑛𝑒𝑟2 
Rumus 4.1.1 Rumus Konversi Vektor ke Skalar 
Lalu hasil spektogram tersebut diubah ukurannya menjadi 256x256 piksel, 




Gambar 4.1.3 Atas : Sebelum diubah ukurannya, bawah: sesudah diubah ukurannya menjadi 
256x256 
 
Spektogram yang telah didapatkan diset sebagai tipe data ‘uint8’ untuk lebih 
memaparkan kontras tanpa gradasi yang dibulatkan. 
> >  
Gambar 4.1.4 Kiri: sebelum pembulatan ke integer, tengah: sesudah pembulatan ke integer, 
kanan: sesudah pemberian colormap 
Pada baris 4,  Colormap yang dipilih adalah tipe COLORMAP_HOT, 





Gambar 4.1.5 Pilihan colormap pada OpenCV 
4.1.4 Penerapan Gaussian Filter pada Spektogram 
Penerapan gaussian filter dilakukan dengan library 
scipy.ndimage.gaussian_filter. Hasilnya adalah gambar yang telah diberi gausian 
filter dengan kekuatan sebesar parameter sigma. 
Gaussian Filter diaplikasikan untuk lebih mengurangi noise-noise 
(Agustina, Nasir, & Setiawan, 2017) yang ada pada spektogram lagu daerah. 
Dilakukan karena untuk spektogram yang terlalu detail dapat mengakibatkan hasil 
gabor filter yang menangkap noise juga sebagai fitur, dan hal itu ingin dihindari. 
 




4.1.5 Penerapan Gabor Filter 
Gabor Filter yang digunakan adalah dengan besar window frekuensi spasial 
harmonik 0.05 yaitu 20 piksel atau dalam lagu daerah dengan rata-rata durasi 19 
detik, 19 detik dipilih karena alasan untuk pembagian bagian lagu yang lebih 
spesifik, namun juga tidak terlalu spesifik sampai mendapatkan noise yang tidak 
diinginkan. Untuk orientasi yang digunakan sebagai fitur perubahan frekuensi 
adalah dari orientasi vertikal sampai vertikal kembali, 0 derajat sampai 180 derajat 
dengan langkap 10 derajat. Hasil dari gabor filter dapat dilihat di Gambar. 
Gabor Filter akan mengembalikan dua buah matriks gabor dalam bentuk 
vektor yaitu bilangan riil dan bilangan imajiner. Hasil ini keduanya akan di rata-
rata dengan numpy.mean() dan dicatat dalam suatu file berbentuk .txt untuk diolah 





Gambar 4.1.7 Contoh hasil gabor 0-180 derajat, dengan jarak per 10 derajat lagu daerah 
provinsi Aceh, Bungong Jeumpa 
 
Hasil dari matriks gabor dijumlah kedua axisnya dan menjadi suatu angka 
yang melambangkan fitur tertentu pada lagu, pada penelitian ini adalah orientasi.  
Persebaran hasil jumlah seluruh hasil gabor adalah mean 29.9101 dengan 
standar deviasi 14.78532. 
4.2 Linear Regression Hasil Gabor 
Linear regression menggunakan statsmodel dilakukan untuk 19 fitur 




Gambar 4.2.1 Hasil Linear Regression seluruh Provinsi 
Hasil dari linear regression menunjukkan bahwa R-squared dari data semua 
fitur terhadap variabel dependen jarak provinsi adalah 0.115, ini menunjukkan 
bahwa beda fitur pola nada terhadap jarak geografis seluruh Indonesia termasuk 
klasifikasi kecil. Ada pola linear tapi sebarannya terlalu bervariasi.  Hal ini dapat 
dikarenakan interpretasi lagu daerah yang beragam antar provinsi dan jumlah 
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sample yang terlalu sedikit untuk masing-masing provinsi (demikian juga dengan 
interpretasi). 
Untuk memperbesar jumlah data per-provinsi / interpretasi, penelitian ini 
memperbesar kemungkinan terjadinya difusi budaya menjadi seluas pulau (dari 
sebelumnya seluas provinsi). Data yang sebelumnya mempunyai label provinsi, 
diubah menjadi label pulau, begitu juga dengan titik latitude longitude yang sesuai 
dengan pulaunya. Daftar dari pengelompokan provinsi berdasarkan pulau 
ditunjukkan pada Tabel 4.2.1. 
Tabel 4.2.1 Pengelompokan Provinsi terhadap Pulau 
Pulau Provinsi 
Jawa  Banten 
Jawa  Jakarta 
Jawa  Jawa Barat 
Jawa  Jawa Tengah 
Jawa  Jawa Timur 
Jawa  Yogyakarta 
Kalimantan  Kalimantan Barat 
Kalimantan  Kalimantan Selatan 
Kalimantan  Kalimantan Tengah 
Kalimantan  Kalimantan Timur 
Kalimantan  Kalimantan Utara 
Kepulauan Maluku Maluku 




Tenggara Nusa Tenggara Barat 
Kepulauan Nusa 
Tenggara Nusa Tenggara Timur 
Papua Papua 
Papua Papua Barat 
Sulawesi  Gorontalo 
Sulawesi  Sulawesi Barat 
Sulawesi  Sulawesi Selatan 




Sulawesi  Sulawesi Tenggara 
Sulawesi  Sulawesi Utara 
Sumatera  Aceh 
Sumatera  Bengkulu 
Sumatera  Jambi 
Sumatera  Kepulauan Bangka 
Sumatera  Kepulauan Riau 
Sumatera  Lampung 
Sumatera  Riau 
Sumatera  Sumatera Barat 
Sumatera  Sumatera Selatan 
Sumatera  Sumatera Utara 
 
Karena dalam klasifikasi lemah dilakukan kembali linear regression dengan 
data jarak adalah titik tengah dari pulau tempat provinsi itu berada. Percobaan ini 





Gambar 4.2.2 Hasil Linear Regression seluruh Provinsi Berdasarkan Pulau 
Hasil dari linear regression menunjukkan bahwa R-squared dari data semua 
fitur terhadap variabel dependen jarak antar pulau adalah 0.108, ini menunjukkan 
bahwa beda fitur pola nada terhadap jarak geografis seluruh Indonesia termasuk 
klasifikasi lemah. Pola ada tapi variasi lagu yang besar. Sehingga lagu daerah 
mempunyai pengaruh pada jarak geografis namun baru terlihat dalam variasi besar 
Jika dilakukan keseluruhan Indonesia tidak ditemukan baik jarak fitur lagu 
berdasarkan jarak geografis provinsi maupun jarak fitur lagu berdasarkan jarak 
geografis. Penulis mengecilkan jangkauan dengan melakukan linear regression 
pada setiap pulau besar. 
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Tabel 4.2.2 Pengelompokkan Provinsi terhadap Pulau untuk Diuji Lingkup per Pulaunya 
Pulau Provinsi 
Jawa  Banten 
Jawa  Jakarta 
Jawa  Jawa Barat 
Jawa  Jawa Tengah 
Jawa  Jawa Timur 
Jawa  Yogyakarta 
Kalimantan  Kalimantan Barat 
Kalimantan  Kalimantan Selatan 
Kalimantan  Kalimantan Tengah 
Kalimantan  Kalimantan Timur 
Kalimantan  Kalimantan Utara 
Sulawesi  Gorontalo 
Sulawesi  Sulawesi Barat 
Sulawesi  Sulawesi Selatan 
Sulawesi  Sulawesi Tengah 
Sulawesi  Sulawesi Tenggara 
Sulawesi  Sulawesi Utara 
Sumatera  Aceh 
Sumatera  Bengkulu 
Sumatera  Jambi 
Sumatera  Kepulauan Bangka 
Sumatera  Kepulauan Riau 
Sumatera  Lampung 
Sumatera  Riau 
Sumatera  Sumatera Barat 
Sumatera  Sumatera Selatan 




Berikut hasil linear regression dari untuk setiap daerah 
 
Gambar 4.2.3 Hasil linear regression dari 4 Pulau Besar Urut dari Kiri ke Kanan dan Atas ke 
Bawah : Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatera 
4.3 Analisis Deskriptif 
Koefisien beta yang menunjukkan adanya perbandingan lurus maupun 
terbalik berarti pola nada terhadap jarak geografis yang berbanding lurus maupun 
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terbalik. Ini menunjukkan ada fitur pola nada yang mirip ketika jarak semakin dekat, 
ada juga yang sebaliknya.  
Argumen yang dapat diberikan karena perbandingan lurus adalah jarak 
geografis. Sedangkan argumen untuk fitur yang perbandingannya terbalik adalah 
keinginan seseorang setelah melakukan imigrasi akan mempertahankan suatu 
budaya untuk kalangannya sendiri, dan membentuk kelompok sosialnya sendiri 
(Gsir & Mescoli, 2015). 
Tidak ditemukannya signifikasi pola nada terhadap jarak geografis antar 
provinsi namun adanya signifikasi pada antar pulau menunjukkan bahwa ada 
kemungkinan laut berpengaruh dalam penyebaran budaya. Hal ini benar di 3 pulau 
besar yaitu Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Namun diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengapa hal ini tidak berlaku di pulau Sumatera. 
Penelitian ini tidak menemukan sebab dari perbedaan pulau Sumatera 
dengan pulau yang lain.  Salah satu kemungkinannya yaitu Sumatera mempunyai 
suatu keunikan dimana setiap daerah berbeda sedikit sudah memiliki bahasa dan 
budaya yang berbeda, sehingga terdapat kemungkinan jumlah budaya yang lebih 
beragam di pulau Sumatera dibandingkan pulau lain. 
